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bangan terbaru seni kontemporer India
seperti pernah terjadi pada pameran pe-
rupa Cina di Jakarta. Misalnya

dari
tanggal 15 sampai 23 Mei ini, di The
Pakubuwono Residence, bertajuk On the
nr'.l-fll:'.H'. diadakan pameran bersama pe-
lukis Indonesia dan Cina. Perupa Cina
vang karvanya ditampilkan adalah Sui
Jianguo, Wang Guangvi, Yan Lei, dan
Zhang Hong Tu, vang merupakan pe
lukis-pelukis "terkini” negaranva. Se-
tahun yang lalu, di Galeri Nasional, ber
tajuk From China with Art, datang
karya-karya Fang Li Jun, Feng Menbo,
Gio Wei, Yue Minjun, dan lain-lain
dengan kurator Johnson Chang, vang
dikenal sebagai kurator pameran China
New Art, Post 89 di Shanghai. Di situ per-
J_t‘-n'ume.'.Hrl mutakhir perupa Cina bisa
®ila raba, termasuk refleksi politiknya
India—seperti Cina—adalah wilayah
yang m--r-.]a.m Inspirasi banvak Je lukis
Gunia. Banyak pelukis vang melakukan

risel di India. Katakanlah Francesco
Clemente, pelukis kontemporer asal Italia
vang pernah menetap di Madras. Dalam
salah satu periodenya, lukisannya banyak
bertolak dari simbol-simbol alam mitologi
dan folklor India. Tapi sebaliknya para
perupa India. Di dalam negeri sendiri,
kekuatan tradisi banvak mengungkung
perupa India. "Di India, dialektika antara
tradisi dan modernitas tidak ada peme-
nangnva,” kata Suhas. Suhas sendiri
tengah melakukan riset tentang perkems-
bangan seni abstrak di Academy of Art
College di San Francisco, Amenka. la me-
rasa, di Barat, lukisan sepenuhnya bisa se-
cara total abstrak, tapi di India tidak
"Ini adalah lukisan turun-temurun se-
buah keluarga di Negara Bagian Orissa,"”
kata Vahadane sembari menunjuk sebuah
lukisan besar di atas sutra bertema Ra-
mayana. Lukisan itu, seperti di Kamasan,
Bali, dibuat secara kolektif. Menurut
Vahadane, di Orissa, berkembang tracisi
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Dari kiri ke kanan: vang
"The Fisherman’
karya B. B
Sikdar, "Day,
Twilight and Night'
Karya Praveen kan warna-warna
Nair, "Moonlight vang lembut, ia se-
karya Suhas ring sampai mela-
Bhujbal, "Divine -

kukan sepuluh kali
Fleld" karya D. G.  cetakan. "Beliau se-
Pujare

karang sedang sakit
dan kesulitan dana.’
kata Vahadane. Sebuah karva menarik
lain yvang menggambarkan nelavan, kail
dan ikannya dapat kita lihat pada karva
B.B. Sikdar, berjudul The Fisherman

Dari generasi muda, tampil Praveen
Nair. Karvanva seperti poster vang
riang. Betapapun, ia tetap bertolak dari
tradisi. Sejak berumur 10 tahun, ia me-
nari. Inspirasinya datang dari pelbagai
variasi gerak tangan penari. India kava
dengan gestur sikap tangan. Salah
satunya adalah tradisi tari Bharata
natyam. [a mengambil pola-pola tangan
itu dengan gava pop warna-warni. Nair
gandrung gestur tari, tapi Suhas tertarik
pada arsitektur dan langsung ngeluyur
ke Taman Mini Indonesia Indah, semen
tara Siddharth Parasnis gemar menvu
suri rumah-rumah tradisional

Pada Mei 2005 direncanakan Indian
Artist Network akan kembali berpamer:
an di Jakarta—tentu dengan materi
vang lain dan seniman vang datang pun
berbeda. Inilah sebuah gerilva pemasar-
an. Pilihan mengadakan pameran di
World Trade Center pun bukan sem-
barang pilihan. Di situ bercokol kantor-
kantor perbankan internasional dan
konsultan bisnis internasional

mampu me-
ngembangkan cetak
kavu secara sangat
halus dan impresif

Untuk

menaapat-

Kira-
kira begitulah strateginva di setiap
negara—walau setidaknva '_\.I.I'l".l,'l,qll
minggu ini di Jakarta pameran ini sepi
disambut perupa lokal
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